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ABSTR4.K 
Orientasi pengembangan Direktorat lenderal Pajak (DiP), sebagai 
orga.1lisasl pelayanan pubIik, Ire depan adalah memperbaiki kualitas sistem 
pelayanan kepada Wajib Pajak dengan memberikan banyak kemudaban dalam 
urusan perpajakan. Salah sam upaya untuk meningkatkan kualitas sistem 
pelayanan tersebut adalah dengan menggunakan sistem layanan on-line, termasuk 
<Ii dakmmya adalab sistern Monitoring Pelaporan Pembayaran Pajak (MP3) ,""era 
on~line. Sistem MP3 merupakan sistem yang digunakao DJP dalam mengakses 
data-data pembayaran pajak secara on~line_ Menurut pihak DJP, banyak manfaat 
dan kelebihan yang dimiliki oleh sjstem MP3 _Berbagai manfaat dan kelebihan ini 
dibarapkan dapa' meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan olab DJP dan 
kepatu!lan Wajth Pajak, 
Penerapan sistem MP3 sebagai suatu sistem barn ini akan menimbulkan 
persepsi dalam din ruasing-masit1g Wajib Pajak sebagai OOguUi dari proses­
pengenalan dan adaptasi terbadap sislem in( Persepsi yang limbul dapat berbeda­
beda antara Wajih Pajak yang satu dengan !ainny., Dalam penelidan tni, Wajib 
Pajak dikelompokkan melljadi Wajib Pajak Orang Pribadi dan Barlan Hal iill 
dlkarenakan seJarna ini target penerimaan pajak tebfh banyak difokuskan pada 
Wajib Pajak Badan daripada Wajib Pajak orang Pribadi, sehingga pada umunmya 
Waji!> Pajak Badan mendapalka» lebih benyak pelayonan dan informasi tmtak 
melaksanakan kewajiban perpajakmnys. 
Peuehtian dUakukan dengan menggunakan metode survey dan alat bantu 
berupa kuesjoneL Responden yang diteliti adaM} Wajih Pajak yan terdaftar pada 
KPP Sumbaya "X" dan ,udab pernah melaknkan pembayaran pajak dengao 
raenggnoakan sistern MP3, Total respnnden ,eballyak 77 Tesponden, terdiri dari 
35 Wajih Pajak Orang Pribadi dan 42 Wajih Pajak Bad.n, Metode analisis data 
yang digunakan adalah Pearson Product ~1oment untuk tiji vaiiditas, Cronbach 
Alpha untuk uji reliabHims. dan Mann 'Whitney U~Test untuk uji hipotesis. 
Setelab melakakan scrangkaian pengujian, didapat keputusan babwa 
terd,pat perbedaan persepsi antarn Wajih Pajak Orang Pribadi dan Wajib Paiak 
Badan. Perbedaan persepsi ini tetjadj pada pernyataan manfaat slslertl ~P3 untuk 
mengurangi peredaran Sural Setoran Pajak (SSP) fiktif Sebagian besar Wajib 
P.jak Badan memilih j.waban seluju, sedangkan Wajih Pajak Orang Pribadi lebih 
banyak memilih jawaban netraL 
Kala kWlct : persepsi, Wajib Pajak. sistem Monitoring Pelaporan Pembayaran 
Pajak (MP3) secara online, kualitas pelayanan (\'ervu:e quality), 
buk1i Jangsung (tangible), keandalan (reliabiltty), jaminan 
(assurance), daya tanggap (re.'por1sivenex<;), empati (emphaty), 
kepaluhan Wajib Pajak, 
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